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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai strategi komunikasi 

serta faktor pendukung dan penghambat pengurus Jam’iyah Al-Aziziyah dalam 

meningkatkan aktivitas dakwah di Desa Sukorejo Kecamatan Gurah Kabupaten 

Kediri, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengurus Jam’iyah Al-Aziziyah telah melakukan pergerakan yang strategis 

dalam rangka meningkatkan aktivitas kegiatan dakwahnya sesuai dengan 

teori manajemen strategi yang dikemukakan Fred R. David, pada tahap 

perumusan strategi, pengurus Jam’iyyah Al-Aziziyah telah berhasil 

merumuskan strategi yang inklusif dengan berbasis pada analisis kondisi 

sosial masyarakat, yaitu dengan mengemas kegiatan dakwah pemanfaatan 

teknologi memperkuat relevansi dan efektivitas perumusan strategi. Pada 

tahap implementasi strategi, pengurus Jam’iyah Al-Aziziyah melakukan 

pengorganisasian kegiatan pengajian dan penggunaan media sosial untuk 

menjangkau audiens lebih luas. Dan pada tahap evaluasi strategi, Jam’iyah 

Al-Aziziyah melakukan pengumpulan feedback dan monitoring terkait 

pelaksanaan majelis serta hambatan-hambatan yang ada. 

2. Faktor pendukung majelis pengajian Jam’iyah Al-Aziziyah yaitu 

kepemimpinan visioner, kekompakan pengurus, dukungan jamaah, dan 

kemajuan teknologi, sedangkan faktor penghambatnya yaitu keterbatasan 

sumber daya, kemampuan  pengurus, dan jadwal yang sering bertabrakan 

dengan majelis lain.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian,  peneliti mengajukan beberapa saran, antara lain:  

Dalam rangka meningkatkan aktivitas dakwah agar berjalan lebih baik lagi, 

saran peneliti terhadap pengurus Jam’iyah Al-Aziziyah adalah hendaknya 

mengadakan forum diskusi atau kegiatan interaktif lainnya untuk mendengarkan 

pandangan dan harapan jamaah, memberikan pelatihan kepada pengurus dan 

jamaah mengenai penggunaan teknologi untuk mendukung aktivitas dakwah, 

mengembangkan konten digital yang lebih kreatif dan menarik, seperti video 

pendek, infografis, atau siaran langsung di media sosial, dan menjalin kerja sama 

dengan organisasi dakwah lain untuk saling berbagi pengalaman dan sumber daya 

serta mengadakan kegiatan bersama yang dapat memperluas jaringan dakwah dan 

meningkatkan partisipasi jamaah. 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih baik dalam proses 

penelitian dan lebih memperbanyak proses pengamatan di lapangan untuk 

mendapatkan data penelitian yang lebih banyak. Penelitian selanjutnya juga dapat 

melakukan penelitian dalam beberapa aspek lain dengan tema yang sama. Saran 

tersebut digunakan sebagai penambah wawasan keilmuan dan pembanding antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian selanjutnya. 


